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ABSTRAK

Perubahan proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19 mempengaruhi
aktivitas pembelajaran seni budaya di Kelas VII D SMP Negeri 16 Yogyakarta.
Saat pembelajaran di kelas, peserta didik merasa tidak percaya diri dalam
melakukan gerak tarian. Oleh karena itu, diterapkan metode Amati, Tiru,
Modifikasi (ATM) yaitu metode pembelajaran yang mengedepankan kebebasan
berkreasi sesuai dengan keterampilan setiap peserta didik dengan pengemasan
secara berkelompok serta menyesuaikan kondisi kelas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses pembelajaran tari dengan
menerapkan metode pembelajaran ATM di Kelas VII D SMP Negeri 16 Yogyakarta
pada masa pandemi Covid-19.

Metode penelitian yang diterapkan yakni metode deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut. Teknik validasi dalam penelitian ini
menggunakan triangulasi metode yaitu mengecek sumber data yang diperoleh dari
hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kemudian data yang diperoleh,
diolah dan dianalisa dengan tahap reduksi, penyajian, dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran tari dengan menerapkan
metode ATM dapat meningkatkan aktivitas belajar dilihat respon peserta didik saat
pembelajaran serta peserta didik aktif mengerjakan tugas praktik dibuktikan dari
peserta didik yang mengerjakan tugas berjumlah 32 orang dari jumlah keseluruhan
peserta didik Kelas VII D (33 orang). Metode ATM meningkatkan interaksi antara
peserta didik dengan' peserta didik yaitu saling membantu saat melakukan
pembelajaran bersama kelompok serta interaksi antara peserta didik dengan guru
yang selalu membimbing dan mengarahkan peserta didik saat mengalami kesulitan
dalam pembelajaran dan latihan di kelompok. Metode ATM juga meningkatkan
rasa percaya diri peserta didik yang sebelumnya hanya berani melakukan praktik
gerak tari dalam kelompok besar, mengalami peningkatan yaitu peserta didik bisa
memperagakan gerak tari dalam kelompok kecil dengan jumlah 3 sampai 6 orang.

Kata Kunci: metode pembelajaran amati tiru modifikasi (ATM), niteni, nirokké,
nambahi, pembelajaran tari, peserta didik kelas VII D SMP Negeri
16 Yogyakarta

viil

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pandemi Covid-19 mengharuskan pemerintah untuk mengeluarkan
beberapa peraturan yang mempengaruhi segala aspek kehidupan termasuk bidang
pendidikan. Pembelajaran dialihkan dari tatap muka menjadi pembelajaran jarak
jauh atau dalam jaringan (daring). Adanya Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan
Kemasyarakatan (PPKM) wilayah level satu sampai dengan level tiga membuka
kesempatan bagi lembaga pendidikan untuk melaksanakan Pembelajaran Tatap
Muka (PTM) terbatas. Sekolah-sekolah ‘di Indonesia mulai menerapkan
pembelajaran tatap muka terbatas dengan pembagian jumlah peserta didik dalam
beberapa sesi pembelajaran sesuai waktu yang ditetapkan.

Perubahan proses pembelajaran-tatap muka terbatas juga berlangsung di
SMP Negeri 16 Yogyakarta. Meski proses pembelajaran sudah dilakukan secara
tatap muka namun beberapa aktivitas pembelajaran masih dilakukan secara daring
seperti pengumpulan tugas, pemberian materi, dan sesi tanya jawab seputar materi
pembelajaran. Pembelajaran tatap muka secara terbatas di masa pandemi Covid-19
merupakan hal baru bagi peserta didik terkhusus Kelas VII Dan kelas VIII yang
belum pernah melakukan pembelajaran tatap muka dan bersosialisasi dengan
teman-teman secara langsung semenjak masuk ke Sekolah Menengah Pertama
(SMP). Hal tersebut tentu sangat mempengaruhi perilaku dan aktivitas peserta didik

saat berada di kelas seperti peserta didik masih merasa malu dan kurang percaya
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diri yang membuat peserta didik akan kesulitan menghadapi, menjawab,
memecahkan setiap masalah yang timbul saat melakukan pembelajaran, serta
kurang berinteraksi dengan teman-teman di kelas. Keadaan tersebut seperti yang
terjadi di kelas VII SMP Negeri 16 Yogyakarta dalam pembelajaran seni budaya
dengan bidang seni yang diajarkan yaitu tari.

Berdasarkan praobservasi yang dilakukan pada pembelajaran tari di SMP
Negeri 16 Yogyakarta, terdapat beberapa kendala yang dihadapi saat melakukan
proses pembelajaran seni budaya secara tatap muka terbatas di antaranya ketika
peserta didik disuruh mempraktikkan gerakan tari yang diberikan, peserta didik
masih merasa malu dan ragu untuk memperagakan gerak tarian tersebut. Selain itu,
dari hasil video ‘praktik menari secara bersama-sama yang diambil saat
pembelajaran di Kelas VII D juga terlihat sebagian peserta didik melakukan gerak
dengan ragu dan malu-malu. Hasil praobservasi menunjukkan peserta didik masih
merasa ragu dan malu-untuk memperagakan gerak tari karena beberapa alasan, di
antaranya: (1) pembelajaran-tatap muka-terbatas di masa pandemi Covid-19
merupakan kali pertama bagi peserta didik sehingga interaksi dengan teman-teman
di kelas masih kurang (2) sebagian peserta didik belum terbiasa dalam melakukan
gerak tari. Hal tersebut tentu mempengaruhi jalannya proses dan aktivitas
pembelajaran di kelas. Aktivitas pembelajaran di kelas menjadi menurun. Dari data
hasil pengumpulan tugas praktik tari I di Kelas VII D dengan jumlah peserta didik
33, hanya 14 peserta didik yang mengerjakan tugas (42,42%). Selain itu, dari data
hasil praktik gerak individu terdapat 15 peserta didik (45,45%) yang mengerjakan

tugas.
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Metode pembelajaran yang digunakan yaitu saintifik, guru memperagakan
gerak tari kemudian peserta didik menirukan (amati dan tiru) akan tetapi aktivitas
proses pembelajaran tari masih menurun terbukti dari tampilan video proses
pembelajaran, peserta didik yang merasa malu saat disuruh mencontohkan gerak
tari yang diberikan guru serta kurangnya interaksi antarpeserta didik dan guru.
Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Kelas VII D SMP Negeri 16 Yogyakarta,
jika tidak diselesaikan akan berakibat muncul masalah-masalah baru di antaranya,
minat belajar seni budaya menurun, peserta didik akan kesulitan menerima materi,
peserta didik kurang terampil berpikir, dan suka mencontoh. Untuk mengatasi
permasalahan di atas, perlu diterapkan pengembangan metode pembelajaran
menyenangkan yang ‘dapat membantu peserta didik untuk menumbuhkan rasa
percaya diri dan meningkatkan interaksi antarpeserta didik dan guru agar aktivitas
pembelajaran di sekolah menjadi meningkat. Salah satu metode yang dapat
digunakan adalah metode pembelajaran Amati, Tiru, Modifikasi (ATM).

Pengembangan metode pembelajaran " ATM diharapkan dapat menjadi
solusi dalam proses pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 16 Yogyakarta pada
masa pandemi Covid-19. Metode pembelajaran ATM memiliki tiga tahap yakni
mengamati, menirukan, kemudian mengembangkan atau modifikasi. Peserta didik
tidak hanya melakukan aktivitas pembelajaran mengamati dan menirukan saja,
tetapi peserta didik diberikan kebebasan untuk mengembangkan gerak tari sesuai
dengan keterampilan yang dimiliki. Hal ini diharapkan dapat memberikan pengaruh

dalam proses pembelajaran di antaranya, tercipta suasana belajar menyenangkan,
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peserta didik lebih berperan aktif selama pembelajaran, dan meningkatkan rasa

percaya diri.
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